BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan

Kegiatan akuntansi pada dasarnya menafsirkan dataangan dari
lembaga perusahaan, dimana aktivitas perusahakaitaerdengan produktivitas
pertumbuhan barang-barang dan jasa-jasa. Akurdapst memberikan informasi
tentang kondisi keuangan dan hasil operasi senirjki perusahaan seperti yang
tercermin dalam laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari pradesitansi yang
disusun menurut prinsip-prinsip akuntansi yangderlumum. MenuruArens
(2000:7) definisi akuntansi adalah:



“Accounting is the process of recording classifyirand summarizing of
economical event in logical manner for the purposaf providing
financial information for decision making”.

Proses akuntansi tersebut meliputi pengumpulan miErgolahan data
perusahaan. Dalam proses akuntansi diidentifikasiBarbagai transaksi atau
peristiwva yang merupakan kegiatan ekonomi perusagiaag dilakukan melalui
pengukuran, pencatatan, penggolongan, dan pergakhiti transaksi-transaksi
yang bersifat keuangan sedemikian rupa sehingggahiaformasi yang relevan
dan saling berhubungan antara yang satu dengan k@mtya yang mampu
memnerikan gambaran secara layak tentang keadammdan serta hasil usaha
perusahaan dalam satu periode yang akan digabundgandisajikan dalam
bentuk laporan.

Laporan keuangan merupakan pertanggungjawaban dg@ugoimpinan
atau perusahaan yang telah dipercayakan kepad&omgédisi keuangan dan hasil-
hasil operasi perusahaan yang tercermin dalam dapkeuangan perusahaan,
pada hakekatnya merupakan hasil akhir dari kegpeansahaan yang mana dapat
menggambarkan performa atau kinerja keuangan danusphaan yang

bersangkutan.

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengdapbran
keuangan, berikut dikemukakan pengertian laporarakgan menurustandar
Akuntansi Keuangan (2002:2) yaitu:

“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelporan
keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya riguti neraca,
laporan laba rugi, laporan posisi keuangan (yang daat disajikan
dalam berbagai cara misalnya: laporan arus kas ataulaporan arus
dana), catatan dan laporan lain serta materi penjesan yang
merupakan bagian integral dalam laporan keuangan. Bamping itu
juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang bdkaitan
dengan laporan tersebut, misalnya informasi segmemndustri dan
geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan hga”.



Menurut Sofyan Syafri Harahap (2002:189)pengertian analisis dan
laporan keuangan adalah:

“Analisis adalah memecahkan atau menggabungkan suat unit
menjadi berbagai unit terkecil”.

“Laporan keuangan adalah neraca, laporan laba rugi,dan laporan

arus kas”.

Jika kedua pengertian di atas digabungkan maka epesgy analisis
laporan keuangan menuisibfyan Syafri Harahap (2002:190padalah:

“Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi
yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bert signifikan
atau mempunyai makna antara yang satu dengan yan@ihnya baik
antara data kuantitatif dengan tujuan untuk mengetehui kondisi

keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam pres
menghasilkan keputusan”.

MenurutMunawir (2002:2) pengertian laporan keuangan adalah:

“Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari ppses akuntansi

yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikai antara data

keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pék-pihak yang
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaatersebut”.

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa fapokeuangan adalah
laporan yang menyajikan informasi yang akan diganaéleh pihak-pihak yang
berkepentingan mengenai posisi keuangan, kinerjgsphaan, perubahan ekuitas,
arus kas dan informasi lain yang merupakan hasil mtases akuntansi selama
periode akuntansi dari satu kesatuan usaha.

Bagi para analis, laporan keuangan merupakan nyadig paling penting
untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatougahaan. Agar dalam
melakukan dan interpretasinya terhadap laporan ngam itu hasilnya

memuaskan, perlu adanya konsistensi penyajian kagaragaman bentuk untuk
dianalisis.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan
Hasil akhir dari suatu proses pencatatan keuangamtaganya adalah

laporan keuangan, laporan keuangan ini merupakacepminan dari prestasi



manajemen perusahaan pada suatu periode tertemtlain Ssebagai alat
pertanggungjawaban, laporan keuangan diperlukaagseldasar pengambilan
keputusan ekonomi.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (2002:4)laporan keuangan
bertujuan untuk:

“l. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi kuangan, kinerja,
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan iygq bermanfaat
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan kepusan ekonomi.

2. Laporan keuangan tidak menyediakan semua infonasi yang mungkin
dibutuhkan pemakai dalam pengambilan keputusan ekoami karena
secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kadian di
masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan nformasi non
keuangan.

3. Laporan keuangan menunjukan apa yang telah dikukan manajemen
(stewardship)atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya
yang dipercayakan kepadanya”.

MenurutDarsono dan Ashari (2005:12)tujuan laporan keuangan adalah
untuk menyajikan informasi yang menyangkut:

“l. Posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertén
2. Kinerja perusahaan selama periode tertentu.
3. Perubahan posisi keuangan selama periode tertu.
4. Perputaran kas selama periode tertentu”.

Sedangkan tujuan laporan keuangan menwtairnanto dalam bukunya
“Akuntansi Keuangan Lanjutan (2002:14),yaitu:

“l. Menyediakan informasi yang menyangkut posisikeuangan, kinerja,
dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yangermanfaat
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan kepusan ekonomi.

2. Tidak menyediakan semua informasi yang munghki dibutuhkan oleh
pemakai dalam pengambilan keputusan, dan tidak diwgbkan untuk
menyediakan informasi non keuangan.

3. Menyediakan informasi tentang apa yang telah ithkukan oleh
manajemen.

4. Catatan dan skedul tambahan”.

Informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, damulhan posisi
keuangan sangat diperlukan untuk dapat melakukaluasi atas kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan kas (dan setaradeas)yaktu serta kepastian

dari hasil tersebut. Posisi keuangan perusahaangipuhi oleh sumber daya



yang dikendalikan, struktur keuangan, likuiditaslvabilitas serta kemampuan
beradaptasi dengan perubahan lingkungan.

Informasi perubahan posisi keuangan perusahaan abéaat untuk
menilai aktivitas investasi, pendanaan dan opepasisahaan selama periode
pelaporan. Selain berguna untuk menilai kemampuanusphaan dalam
menghasilkan kas (dan setara kas), informasi igajberguna untuk menilai
kebutuhan perusahaan dalam memanfaatkan arusrgelue

Jadi tujuan utama laporan keuangan adalah membernitarmasi yang
berguna untuk mengambil keputusan ekonomi. Sefaitaporan keuangan juga
bertujuan untuk melaporkan kegiatan perusahaan g yamempengaruhi
masyarakat yang dapat ditentukan, dijelaskan, datuddan penting bagi peran

perusahaan dalam lingkungan masyarakat.

2.1.3 Pemakai Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan komoditi yang bermauf@atdibutuhkan
masyarakat, karena dapat memberikan informasi yalilgutuhkan para
pemakainya dalam dunia bisnis yang dapat menghasikeuntungan. Dengan
membaca laporan keuangan dengan tepat maka seasedapat melakukan
tindakan ekonomi menyangkut lembaga perusahaan ydilgporkan dan
diharapkan akan menghasilkan keuntungan baginya.

BerdasarkanStandar Akuntansi Keuangan (2002:2) para pemakai
laporan keuangan adalah:

“1. Investor.

Karyawan.

Pemberi pinjaman.

Pemasok dan kreditur usaha lainnya.
Pelanggan.

Pemerintah.

Masyarakat”.

NOUAwN

Para pemakai laporan keuangan tersebut dapatsttiggiessebagai berikut:
1. Investor
Penanam modal berisiko dan penasihat mereka berikegan dengan risiko

yang melekat serta hasil pengembangan dari invesag mereka lakukan.



Mereka membutuhkan informasi untuk membantu mehkentapakah harus
membeli, menahan atau menjual investasi terselmmeBang saham juga
tertarik informasi yang memungkinkan mereka menilkémampuan
perusahaan untuk membayar dividen.

. Karyawan

Karyawan dan kelompok- kelompok yang mewakili merdkrtarik pada
informasi mengenai stabilitas dan profitabilitasrysahaan. Mereka juga
tertarik dengan informasi yang memungkinkan merek#uk menilai
kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jaséaah pensiun, dan
kesempatan kerja.

Pemberi pinjaman

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangamy memungkinkan
mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bhyagdapat dibayar
pada saat jatuh tempo.

Pemasok dan kreditur usaha lainnya

Pemasok dan kreditur usaha lainnya tertarik dengd#ormasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jugaag terutang akan
dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditur usaha perkengan pada
perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendeipada pemberi
pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan utama kaeiergantung pada
kelangsungan hidup perusahaan.

Pelanggan

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi enangkelangsungan
perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalajangian jangka panjang
dengan, atau tergantung pada perusahaan.

Pemerintah

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di hb&skuasaannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan &aterberkepentingan
dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutulk@rmasi untuk
mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebija&mk dan sebagai dasar

untuk menyusun satatistik pendapatan nasional stk lainnya.



7. Masyarakat
Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalatvaghe cara.
Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusirarthe pada
perekonomian nasional termasuk jumlah orang yangekérjakan dan
perlindungan kepada penanam modal domestik. Lap&erangan dapat
membantu masyarakat dengan menyediakan informasenterungan (trend)
dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaata sangkaian
aktivitasnya.

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangasitarumum. Dengan
demikian tidak sepenuhnya memenuhi kebutuhan pemd@erhubung para
investor merupakan penanam modal berisiko ke pkeazsa maka ketentuan
laporan keuangan yang memenuhi kebutuhan mereka @kgn memenuhi
sebagian besar kebutuhan pemakai lain.

Manajemen perusahaan memikul tanggung jawab daémugunan dan
penyajian laporan keuangan perusahaan. Manajergarbgrkepentingan dengan
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan kipaa memiliki akses
terhadap informasi manajemen dan keuangan tambgdian membantu dalam
melaksanakan tanggung jawab perencanaan, pengendalan pengambilan
keputusan. Manajemen memiliki kemampuan untuk nielken bentuk dan isi
informasi tambahan tersebut untuk memenuhi kebutusandiri. Namun
demikian, pelaporan informasi semacam itu beradiaadiruang lingkup kerangka
dasar ini. Bagaimanapun juga, laporan keuangan gaexpitkan didasarkan pada
informasi yang digunakan manajemen tentang possiagan, kinerja, serta

perubahan posisi keuangan.

2.1.4 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Informasi yang ada dalam laporan keuangan dan diporan lainnya
yang dibuat perusahaan untuk melaporkan kegiatanhgaus memiliki
karakteristik tertentu untuk memenuhi kebutuhan gdamya.

Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakein khas yang

membuat informasi dalam laporan keuangan tersedngiuba bagi para pemakai



dalam pengambilan keputusan ekonomi. Men8tandar Akuntansi Keuangan

(2002:7),terdapat empat karakteristik kualitatif pokok, yait

“l. Dapat dipahami

2. Relevan

3. Keandalan

4. Dapat dibandingkan”.

Keempat karakteristik kualitatif laporan keuangarsébut dapat diuraikan

sebagai berikut:

1. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalamolap keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh @entéhtuk maksud ini,
pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang maniadtang aktivitas
ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan umteinpelajari informasi
dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian, irdsrnkompleks yang
seharusnya dimasukan dalam laporan keuangan tafzt dikeluarkan hanya
atas dasar pertimbangan bahwa informasi tersefalutsulit untuk dipahami
oleh pemakai tertentu.

2. Relevan
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk mrme kebutuhan
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Ingrmamiliki kualitas
relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonoemagai dengan
membantu mereka mengevaluasi peristiva masa laasankini atau masa
depan, menegaskan, atau mengkoreksi hasil evahgska dimasa lalu.

3. Keandalan
Agar bermanfaat, informasi juga harus an@aliable). Informasi memiliki
kualitas andal jika bebas dari pengertian yang resskan, kesalahan
material, dan dapat diandalkan pemakainya sebaygiapan yang tulus atau
jujur (faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara
wajar diharapkan dapat disajikan.

4. Dapat dibandingkan
Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuapgarsahaan antar
periode untuk mengidentifikasi kecenderung@rend) posisi dan kinerja



keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandirigkanan keuangan
antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuahkiy@@rja serta posisi
keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukdemn penyajian dampak
keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yangpeeharus dilakukan secara
konsisten untuk perusahaan tersebut antar periedsghaan yang sama dan
untuk perusahaan yang berbeda.

Informasi yang disediakan oleh laporan keuangamktidkan berguna

seandainya tidak relevan. Dalam membuat keputusamakai tidak hanya

mengerti atau memahami informasi yang disajikaapiefuga harus mampu
menilai tingkat keandalan dan dapat diperbandingkamgan informasi tentang

kemungkinan altenatif dan pengalaman yang lalu.

2.1.5 Jenis Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang disusun oleh manajemen pb@arsamenurut

Standar Akuntansi Keuangan (2002:13jerdiri dari:

“1_

agkRrwpd

Neraca (Balance Sheet)

Laporan Laba Rugi (income Statement)

Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flow)

Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of Charge in guity)
Catatan Atas Laporan Keuangan (Notes to Financial tatement)”.

Berdasarkan latar belakang penelitian yang diamlgh penulis, maka

titik berat permasalahannya yaitu neraca dan lapdada rugi. Berikut ini

diuraikan secara singkat kelima jenis laporan kgaartersebut diatas:

1.

NERACA

Neraca adalah laporan keuangan yang memberikarmagd mengenai posisi
keuangan perusahaan pada saat tertentu, neracaumgnpga unsur laporan
keuangan yaitu aktiva, kewajiban, dan ekuitas.

Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty (2002:17), neraca dapat
disubklasifikasikan sebagai berikut:

1. Aktiva

2. Kewajiban

3. Ekuitas



Aktiva, kewajiban, dan ekuitas dapat diuraikan gebaerikut:
1) Aktiva

Aktiva merupakan sumber daya yang dikuasai olelugadraan sebagai

akibat peristiwva masa lalu dan diharapakan akan beammanfaat

ekonomi bagi perusahaan dimasa datang. Aktiva ddisabklasifikasi

lebih jauh menjadi lima sub-klasifikasi, yaitu:

(a) Aktiva lancar
Aktiva lancar yaitu aktiva yang manfaat ekonominhaarapkan akan
diperoleh dalam waktu satu tahun atau kurang (atklus operasi
normal), misalnya kas, surat berharga, persedigaumang, dan
persekot biaya.

(b) Investasi jangka panjang
Investasi jangka panjang yaitu penanaman modal yaiaganya
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh penghadétap atau
untuk menguasai perusahaan lain dan jangka waktebya dari satu
tahun, misalnya investasi saham, invastasi obligasi

(c) Aktiva tetap
aktiva tetap yaitu aktiva yang memiliki substansiujud) fisik,
digunakan dalam operasi normal perusahaan (tidakldiudkan untuk
dijual) dan memberikan manfaat ekonomi lebih daatustahun.
Termasuk dalam sub-klasifikasi aktiva ini antara &anah, gedung,
kendaraan, mesin serta peralatan.

(d) Aktiva tidak berwujud
aktiva tidak berwujud yaitu aktiva yang tidak mempai substansi
fisik dan biasanya berupa hak atau hak istimeway yaemberikan
manfaat ekonomi bagi perusahaan untuk jangka wlakitr dari satu
tahun. Termasuk dalam sub-klasifikasi aktiva inisafmya patent,
goodwill, royalty, copyright, trade name, franchise, dan licensi.

(e) Aktiva lain-lain



2)

3)

aktiva lain-lain yaitu aktiva yang tidak dapat dsu&an kedalam salah
satu dari empat sub-klasifikasi tersebut, misaloglan ditangguhkan,
piutang kepada direksi, deposito, pinjaman karyawan
Kewajiban (hutang)
Kewajiban merupakan utang perusahaan masa kini yanigul dari
peristva masa lalu, yang penyelesaiannya diharapkakan
mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perasahgang
mengandung manafaat ekonomi. Kewajiban dapat diasifikasikan
lebih lanjut menjadi tiga sub-klasifikasi, yaitu:
(a) Kewajiban lancar
Kewajiban lancar yaitu kewajiban yang penyelesaiandiharapkan
akan mengakibatkan arus keluar dari sumber dayasgleaan (yang
memiliki manfaat ekonomi) dalam jangka waktu saéihuh atau
kurang. Termasuk dalam kategori kewajiban ini nmgal utang
dagang, utang wesel, utang gaji dan upah, utaradxpd@n utang biaya
atau beban lainnya yang belum dibayar.
(b) Kewajiban jangka panjang
Kewajiban jangka panjang yaitu kewajiban yang p&samannya
diharapkan akan mengakibatkan arus keluar dari sundaya
perusahaan (yang memiliki manfaat ekonomi) dalangka waktu
lebih dari satu tahun. Termasuk dalam kategori kbas ini misalnya
utang obligasi, utang hipotik, dan utang bank &radit investasi.
(c) Kewajiban lain-lain
kewajiban lain-lain yaitu kewajiban yang tidak dapikategorikan
kedalam salah satu sub-klasifikasi tersebut, nmysalatang kepada
para pemegang saham.
Ekuitas
Ekuitas merupakan bagian hak pemilik dalam perwsalgang merupakan
selisin antara aktiva dan kewajiban yang ada. Urmuitas ini dapat
disubklasifikasikan lebih jauh menjadi dua sub-ikasi, yaitu:



(a) Ekuitas yang berasal dari setoran para pemilikaimys modal saham
(termasuk agio saham bila ada).
(b) Ekuitas yang berasal dari hasil operasi, yaitu yabay tidak dibagikan
kepada para pemilik, misalnya berbentuk divideta(din).
2. LAPORAN LABA RUGI
Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty (2002:20), untuk dapat
menggambarkan informasi mengenai potensi perusatelam menghasilkan
laba selama periode tertentu (kinerja), laporare labgi mempunyai dua
unsur, yaitu:
1. Penghasilan (hcomé
2. Beban Expensé
Kedua unsur laporan laba rugi yaitu penghasilaniedoan dijelaskan sebagai
berikut:
1) Penghasilanificome)
Yang diartikan sebagai kenaikan manfaat ekonomiardalbentuk
pemasukan atau peningkatan aktiva atau penurunamjikan (yang
menyebabkan kenaikan ekuitas selain yang berasal laatribusi
pemilik) perusahaan selama periode tertentu dapsatbklasifikasikan

menjadi:

(a) Pendapatarirévenues)
Yaitu penghasilan yang timbul dalam pelaksanaaivitdg yang biasa
dan yang dikenal dengan sebutan yang berbeda, tisepisalnya
penjualan barang dagang, penghasilan jéss)( pendapatan bunga,
pendapatan dividen, royalty dan sewa.

(b) Keuntungan@ains)
yaitu pos lain yang memenuhi definisi penghasilam dnungkin
timbul atau tidak timbul dalam pelaksanaan akts/fp@rusahaan yang
rutin misalnya pos yang timbul dalam pengalihanivaktlancar,

revaluasi sekuritas, kenaikan jumlah aktiva jangdajang.



2) Beban Expense)
Yang diartikan sebagai penurunan manfaat ekonomainddentuk arus
keluar, penurunan aktiva, atau kewajiban (yang rakalgkan penurunan
ekonomis yang tidak menyangkut pembagian kepadaligeperusahaan
selama periode tertentu dapat disubklasifikasikanjadi:
(a) Beban
Yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusalgaag biasa (yang
biasanya berbentuk arus keluar atau berkurangntyegaaseperti kas,
persediaan, aktiva tetap), yang meliputi misalnyargh pokok
penjualan, gaji dan upah, penyusutan.
(b) Kerugian
Yang mencerminkan pos lain yang memenuhi definebam yang
timbul atau tidak timbul dari aktivitas perusahaemg jarang terjadi,
seperti misalnya rugi karena bencana kebakarary lagau pelepasan
aktiva tidak lancar.
Selisih antara total penghasilan dan beban disgdauighasilan bersih.
Didalam laporan laba rugi, keuntungan dan kerugiasanya disajikan secara
terpisah, sehingga akan memberikan informasi yagighl baik dalam

pengambilan keputusan ekonomi.

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Merupakan suatu perubahan laporan atau mutasi yahg ditahan yang
merupakan bagian dari pemilik perusahaan untukuspatiode tertentu.
Dalam laporan laba ditahan ditunjukan laba tidakadi awal periode,
ditambah laba yang tercantum pada laporan labadamgidikurangi dengan
dividen yang diumumkan selama periode tertentu.

LAPORAN ARUS KAS

Laporan arus kas melaporkan arus kas yang masuk kdarar dalam
perusahaan pada suatu periode tertentu. Laporankasiini menyediakan



informasi yang berguna untuk mengetahui kemampusmisphaan dalam

menggunakan kasnya sehingga menghasilkan masukaraldes pula.

Laporan arus kas terdiri dari tiga bagian:

(1) Arus kas dari aktivitas operasi

(2) Arus kas dari aktivitas investasi

(3) Arus kas dari aktivitas keuangan

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas laporan keuangan harus disajikanaserstiematis. Setiap akun

dalam neraca, laporan laba rugi, dan laporan aasshkrus berkaitan dengan

informasi yang terdapat dalam catatan atas lapkearangan. Catatan atas
laporan keuangan mengungkapkan:

(1) informasi mengenai dasar laporan penyusunan lapkearangan dan
kebijakan akuntansi yang dipilih dan diterapkarnaelap peristiwa dan
transakasi yang penting.

(2) Informasi yang diwajibkan dalam Pernyataan Standgduntansi
Keuangan tetapi tidak disajikan di neraca, lapdada rugi, laporan arus
kas, dan laporan perubahan ekuitas.

(3) Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam lapokeuangan tetapi

diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar.

2.1.6 Fungsi Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang disusun dan disajikan kepantaa pihak yang

berkepentingan dengan eksistensi suatu perusapada,hakekatnya merupakan

alat komunikasi. Artinya laporan keuangan itu adaaatu alat yang digunakan

untuk mengkomunikasikan informasi keuangan darituisuperusahaan dari

kegiatan-kegiatannya kepada mereka yang berkepantinlengan perusahaan

tersebut.

Fungsi laporan keuangan menuarsono dan Ashari (2005:70Yaitu:



“l. Laporan keuangan dapat menurunkan information asymmetryyaitu
kondisi dimana informasi yang dimiliki oleh satu phak lebih banyak
dibandingkan dengan pihak lainnya.

2. Laporan keuangan dapat diguanakan pula sebagailat prediksi yaitu
prediksi harga saham, prediksi pembagian dividend dn prediksi
kebangkrutan”.

Menurut Harnanto (1991:11) bahwa dari laporan keuangan maka
manajemen memperoleh informasi yang berfungsi untuk

“l. Merumuskan, melaksanakan, dan mengadakan penilan terhadap
kebijakan-kebijakan yang dianggap perlu.
2. Mengorganisasi dan mengkoordinasi kegiatan-kéafan atau aktivitas-
aktivitas perusahaan.
3. Merencanakan dan mengendalikan kegiatan ataukéivitas sehari-hari
perusahaan.

4. Mempelajari aspek, tahap-tahap kegiatan tertetu dalam perusahaan.
5. Menilai keadaan atau posisi keuangan dan hasisaha perusahaan”.

Disamping fungsi tersebut di atas, laporan keuangma berfungsi
sebagai alat pertanggungjawaban manajemen kepadaaseihak yang
menanamkan dan mempercayakan pengelolaaan danaigm gerusahaan
tesebut terutama kepada pemilik. Melalui laporanakgan yang dipublikasikan
oleh perusahaan, maka ada dua pihak yang berkegantiterhadap laporan
keuangan tersebut, yaitu:

1. Pihak Intern, meliputi pemilik perusahaan dan maman perusahaan.

2. Pihak Ekstern, meliputi investor atau calon investearyawan, instansi
pemerintah, pemberi pinjaman, pemasok dan kredilsaha lainnya,
pelanggan, dan masyarakat.

2.1.7 Sifat Dan Keterbatasan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan dipersiapkan atau dibuat dengaksuda untuk
memberikan gambaran atau laporan kemajpaog(ess report) secara periodik
yang dilakukan pihak manajemen yang bersangkutaenuklit Munawir
(2002:6) laporan keuangan bersifat historis serta menyeldiarh sebagai suatu
progress report laporan keuangan terdiri dari data-data yang mdsampaasil dari
suatu kombinasi antara:

“1. Fakta yang telah dicatat (recorded fact).



2. prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dam akuntansi
(accounting conversation and postulate)
3. Pendapat pribadi personal judgement.

Fakta yang telah dicatatetorded fact) berarti bahwa data dalam laporan
keuangan itu dibuat atas dasar fakta dari catdantansi atas peristiwa-peristiwa
atau transaksi yang telah terjadi, seperti jumlahgukas yang tersedia dalam
perusahaan maupun yang disimpan di bank, jumlatanmgy persediaan barang
dagangan, hutang maupun aktiva tetap yang dinpiékiusahaan.

Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalaomtaksi éccounting
conversation and postulate) berarti bahwa data yang dicatat itu didasarkatapa
prosedur maupun anggaran-anggaran tertentu yangpaiemn prinsip-prinsip
akuntansi yang lazineneral Accepted Accounting Principles), hal ini dilakukan
dengan tujuan memudahkan pencatatan atau untukagesean.

Pendapat pribadipérsonal judgement), sifat ini dimaksudkan bahwa,
walaupun pencatatan transaksi telah diatur olelveésusi-konvensi atau dalil-dalil
dasar yang telah diterapkan yang sudah menjaddatapraktek pembukuan,
namun penggunaan dari konvensi-konvesi dan daBamd#ersebut tergantung
daripada akuntan atau manajemen perusahaan yssangkutan.

Dengan mengingat atau memperhatikan sifat-sifabriap keuangan
tersebut di atas, maka dapat ditarik kesimpulanwbalaporan keuangan itu
menurutMunawir (2002:9) mempunyai beberapa keterbatasan antara lain:

“l. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pda dasarnya
merupakan interim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu
yang sifatnya sementara) dan bukan merupakan lapomafinal.

2. Laporan keuangan menunjukan angka dalam rupiah yang
kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi sebemrnya dasar
penyusunannya dengan standar nilai yang mungkin béreda dan
berubah-ubah.

3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pematatan transaksi
keuangan atau nilai rupiah dari berbagi waktu atautanggal yang lalu.

4. Laporan keuangan tidak mencerminkan berbagai fetor yang dapat
mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaakarena
faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang”.



MenurutStandar Akuntansi Keuangan (2004:14kifat dan keterbatasan
laporan keuangan adalah:

“l. Laporan keuangan bersifat historis, yaitu merumkan laporan atas
kejadian yang telah lewat. Karenanya, laporan keuagan tidak dapat
dianggap sebagai satu-satunya sumber informasi dala proses
pengambilan keputusan ekonomi.

2. Laporan keuangan bersifat umum, disajikan untuksemua pemakai dan
bukan dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pihak tetentu saja
misalnya untuk pajak, Bank.

3. Proses penyusunan laporan keuangan tidak luputlari penggunaan
taksiran dan berbagai pertimbangan.

4. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang mateial.

5. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam meghadapi
ketidakpastian.

6. Laporan keuangan lebih menekankan pada makna ekiomis suatu
peristiwa/transaksi daripada bentuk hukumnya (formalitas), (substance
over form).

7. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan iisth-istilah teknis,
dan pemakai laporan diasumsikan memahami bahasa teks akuntansi
dan sifat dari informasi yang dilaporkan.

8. Adanya berbagai alternatif metode dan akuntansi yang dapat
digunakan menimbulkan variasi dalam pengukuran sumler-sumber
ekonomis dan tingkat kesuksesan antar perusahaan.

9. Informasi yang bersifat kualitatif dan fakta yang tidak dapat
dikuantifikasikan umumnya diabaikan”.

Dengan memahami sifat dan keterbatasan laporanngaoa maka
pengguna informasi laporan keuangan dapat menjagaukgkinan salah tafsir

terhadap informasi yang diberikan, sehingga keslampwang diambil lebih
akurat.

2.2 Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan perlu dilakukan karemmagbermanfaat bagi
para penganalisa untuk dapat mengetahui keadaapetkembangan keuangan
dari perusahaan. Manajemen perusahaan sangat eetikgan terhadap laporan
keuangan dari perusahaan yang dipimpinnya. Dengangatdakan analisis
laporan keuangan dari perusahaannya, manajer aq@at dhengetahui keadaan

dan perkembangan keuangan perusahaannya, dan akandiketahui hasil-hasil



keuangan yang telah dicapai diwaktu-waktu yang tdn waktu yang sedang
berjalan.

Dengan mengadakan analisis data keuangan dari-tahun yang lalu,
dapat diketahui kelemahan-kelemahan dari perusagersa hasil-hasil yang telah
dianggap cukup baik. Dengan mengetahui kelemahi@mladan perusahaan,
diusahakan agar dalam penyusunan rencana untuk-tahun yang akan datang,
kelemahan-kelemahan tersebut dapat diperbaiki.ldHasil yang dianggap sudah
cukup baik di waktu-waktu yang lampau harus digentkan untuk waktu-waktu

mendatang.

2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Salah satu tugas penting manajemen atau investelalseakhir tahun
adalah menganalisis laporan keuangan perusahaatisidnini didasarkan pada
laporan keuangan yang sudah disusun dan sebaipgeah keuangan itu adalah
laporan keuangan yang diyakini kewajarannya.

Dengan dilakukan analisis laporan keuangan malanvdsi yang dibaca
dari laporan keuangan akan menjadi lebih luas dhinIdalam. Hubungan satu
akun dengan akun lain akan dapat menjadi indikiEiotang posisi dan prestasi
keuangan perusahaan serta menunjukan bukti kelemsayusunan laporan
keuangan.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2002:189)pengertian analisis dan
laporan keuangan adalah:

“Analisis adalah memecahkan atau menggabungkan sestu unit

menjadi berbagai unit terkecil”.

“Laporan keuangan adalah neraca, laporan laba rugi,dan laporan
arus kas”.

Jika kedua pengertian di atas digabungkan maka epgsg analisis

laporan keuangan menui@bfyan Syafri Harahap (2002:190padalah:

“Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi
yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang berat signifikan
atau mempunyai makna antara yang satu dengan yan@ihnya baik
antara data kuantitatif dengan tujuan untuk mengetéhui kondisi



keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam pres
menghasilkan keputusan”.

Menurut Dewi Astuti (2004:29) pengertian analisis laporan keuangan
yaitu:
“segala sesuatu yang menyangkut penggunaan informaakuntansi

untuk membuat keputusan bisnis dan investasi”.

Pengertian lain tentang analisis laporan keuangangkapakan oleh
Leopold A. Bernstein yang terdapat dalam buku “Analisis laporan Keuangan
Konsep dan Aplikasi” oleBwi Prastowo danRifka Juliaty (2002:52), yaitu:

“Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses ang penuh
pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi pds
keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa se&ng dan
masa lalu, dengan tujuan utama untuk menentukan eshasi dan
prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi dan kerja
perusahaan pada masa mendatang”.

Informasi yang diperoleh dari hubungan-hubungamenambah visi dari
sisi lain, memperdalam informasi dari data yanglapat dalam suatu laporan
keuangan konvensional, sehingga lebih bermanfaaji lp@ara pengambil
keputusan. Analisis laporan keuangan ini memak&amalnformasi yang relatif
masih sedikit menjadi informasi yang lebih luas d&aorat. Hasil analisis laporan
keuangan akan dapat membongkar berbagai inkonsiisten suatu laporan.

Laporan keuangan bisa saja menyembunyikan seso&dtmasi yang
salah tetapi hasil analisis laporan keuangan tiddéan mungkin dapat
menyembunyikan, karena akuntansi memiliki disiplimu tersendiri yang
sifatnya objektif dan non ilmiah. Hasil analisispésan keuangan bisa
menghasilkan situasi duga menduga, ketidakpastiainsi, pertimbangan pribadi
dan sebagainya. Hal ini akan memperkuat keyakimarpkda informasi yang ada
sehingga keputusan yang diambil lebih tepat.

Jadi kesimpulan pengertian analisis laporan keuatgygebut diatas yaitu
analisis laporan keuangan mencakup penerapan mdedéeknik analisis atas
laporan keuangan dan data lainnya untuk melihatlalaoran itu ukuran-ukuran

dan hubungan tertentu yang sangat berguna dalaseppengambilan keputusan.



2.2.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan alat yang penting umbeknperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dakhlaad yang telah dicapai
oleh perusahaan. Laporan keuangan merupakan sdlabBusnber informasi yang
cukup penting untuk pengambilan keputusan ekondrardapat kesenjangan
antara informasi yang disajikan dalam laporan kgaandan informasi yang
dibutuhkan oleh para pemakai. Laporan keuangan aj&ag informasi
mengenai apa yang telah terjadi, sementara paraka@nlaporan keuangan
membutuhkan informasi mengenai apa yang mungkin sk@adi di masa datang.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2002:195)tujuan analisis laporan
keuangan yaitu:

“l. Dapat memberikan informasi yang lebih dalam daipada yang terdapat
dari laporan keuangan biasa.

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak sexra kasat mata dari
suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laoran keuangan.

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dain laporan
keuangan.

4. dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak knsisten dalam
hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik diktkan dengan
komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya dngan
informasi yang diperoleh dari luar perusahaan.

5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnyadapat melahirkan
model-model dan teori-teori yang terdapat dilapanga seperti untuk
prediksi, peningkatan (rating).

6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan olé para pengambil
keputusan. Dengan perkataan lain apa yang dimaksudin dari suatu
laporan keuangan merupakan tujuan analisa laporan kuangan juga
antara lain:

1) Dapat menilai prestasi perusahaan.

2) Dapat memproyeksi keuangan perusahaan.

3) Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan nsa sekarang dari
aspek waktu tertentu:

a. Posisi keuangan (Assets, Neraca, dan Modal)
b. Hasil usaha perusahaan (Hasil dan Biaya)

c. Likuiditas

d. Solvabilitas

e. Aktivitas

f.

Rentabilitas atau prifitabilitas
g. Indikator Pasar Modal
4) Menilai perkembangan dari waktu ke waktu.
5) Melihat komposisi struktur keuangan, arus dana.



7. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaanmenurut kriteria
tertentu yang sudah dikenal dalam dunia bisnis.

8. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengaperusahaan lain
dengan periode sebelumnya atau dengan standar indwisnormal atau
standar ideal.

9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan wag dialami
perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, sktur keuangan, dan
sebagainya.

10. Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkidialami perusahaan
di masa yang akan datang”.

Dengan menganalisis laporan keuangan suatu pearsamaka akan
diperoleh semua jawaban yang berhubungan dengaamlahaposisi keuangan
perusahaan dan hasil-hasil yang dicapai oleh peaasayang bersangkutan.

Salah satu tugas penting setelah akhir tahun adaéiganalisis laporan
keuangan perusahaan. Analisis ini didasarkan pguzdn keuangan yang sudah
disusun. Tujuan laporan keuangan menuBdrnstein (1983) dalam buku
“Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan” ol&ofyan Syafri Harahap (2002:18)
adalah sebagai berikut:

“l. Screening

2. Understanding
3. Forecasting

4. Diagnosis

5. Evaluation”.

Screening yaitu analisis yang dilakukan denganatujuntuk mengetahui
situasi dan kondisi perusahaan dari laporan keummngapa pergi langsung ke
lapangan.Understanding yaitu memahami perusahaan, kondisi keuangan, dan
hasil usahanyaForecasting yaitu analisis yang digunakan untuk meramalkan
kondisi keuangan perusahaan di masa yang akangd&iegnosis yaitu analisis
yang dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adangaatah-masalah yang
terjadi baik dalam manajemen, operasi, keuangao atasalah lain dalam
perusahaanEvaluation yaitu analisis yang dilakukan untuk menilai presstas
manajemen dalam mengelola perusahaan.

Dari semua tujuan tersebut, yang terpenting dadisia laporan keuangan

adalah tujuannya untuk mengurangi ketergantungaa pangambil keputusan



pada dugaan murni, terkaan, dan intuisi mengurag@n mempersempit
ketidakpastian yang tidak bisa dielakan pada sepapses pengambilan
keputusan. Analisis laporan keuangan tidaklah berengurangi kebutuhan akan
penggunaan pertimbangan-pertimbangan, melainkaryahamemberikan dasar
yang layak dan sistematis dalam menggunakan peatigdn-pertimbangan
tersebut.

2.2.3 Prosedur Analisis Laporan Keuangan
Berbagai langkah harus ditempuh dalam menganddipmran keuangan.
Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh meriitPrastowo danRifka
Juliaty (2002:53)adalah:
“1. Memahami latar belakang data keuangan perusahaa
2. Memahami kondisi-kondisi yang berpengaruh pad@erusahaan
3. Mempelajari dan mereview laporan keuangan
4. Menganalisis laporan keuangan”.
Keempat prosedur analisis laporan keuangan dapatikiin sebagai
berikut:
1. Memahami latar belakang data keuangan perusahaan
Pemahaman latar belakang data keuangan perusaha@yn dianalisis
mencakup pemahaman tentang bidang usaha perusatzamarkebijakan
akuntansi yang dianut dan diterapkan oleh perusahi&Bemahami latar
belakang data keuangan perusahaan yang akan dismagrupakan langkah
yang perlu dilakukan sebelum menganalisis laposrakgan perusahaan.
2. Memahami kondisi-kondisi yang berpengaruh padaga¢raan
Selain latar belakang data keuangan, kondisi-kongég mempunyai
pengaruh terhadap perusahaan perlu juga untuk ahpatKondisi-kondisi
yang perlu dipahami mencakup informasi mengenaid (kecenderungan)
industri dimana perusahaan beroperasi; perubakaoltgi; perubahan selera
konsumen; perubahan faktor-faktor ekonomi sepestulpahan pendapatan
perkapita, tingkat bunga, tingkat inflasi dan pagekta perubahan yang terjadi
di dalam perusahaan itu sendiri, seperti perubgbarsi manajemen kunci.

3. Mempelajari dan mereview laporan keuangan



Kedua langkah pertama akan memberikan gambarananangarakteristik
(profil) perusahaan. Sebelum berbagai teknik asaliBaplikasikan, perlu
dilakukan review terhadap laporan keuangan secara menyeluruh. lapabi
dipandang perlu, dapat menyusun kembali laporaangan perusahaan yang
dianalisis. Tujuan langkah ini adalah untuk menkasti bahwa laporan
keuangan telah cukup jelas menggambarkan data genarang relevan dan
sesuai dengan standar akuntansi keuangan yangunerla
4. Menganalisis laporan keuangan
Setelah memahami profil perusahaan dan merevieardapkeuangan, maka
dengan menggunakan berbagai metode dan teknikssnghng ada dapat
menganalisis laporan keuangan dan menginterpratasiasil analisis tersebut
(bila perlu disertai rekomendasi).
Sedangkan langkah-langkah analisis laporan keuangamurut Faisal
Abdullah (2004:38)yaitu:

“1. Review data laporan

Merupakan aktivitas penyesuaian data laporan keuaganterhadap
berbagai hal, baik sifat/jenis perusahaan yang mef@orkan maupun
sistem akuntansi yang berlaku.

2. Menghitung
Dengan menggunakan berbagai metode dan teknik ansis dilakukan
perhitungan-perhitungan, baik metode perbandingan, persentase
perkomponen, analisis rasio keuangan, dan lain-lain

3. membandingkan / Mengukur
Langkah ini diperlukan guna mengetahui kondisi hag perhitungan
tersebut apakah sangat baik, baik, sedang, kurang &k, dan
seterusnya.

4. Menginterpretasi
Merupakan inti dari proses analisis sebagai perpagan antara hasil
perbandingan/pengukuran dengan kaidah teoritik yangberlaku.

5. Solusi
Dengan memahami problem keuangan yang dihadapi pesahaan maka

akan ditempuh solusi yang tepat”.
MenurutMunawir (2002:35) maksud perlunya mempelajari data secara

menyeluruh adalah:

“Untuk meyakinkan pada analis bahwa laporan itu sudih cukup jelas
menggambarkan semua data keuangan vyang relevan dantelah



diterapkannya prosedur akuntansi maupun metode peraian yang tepat,
sehingga penganalisa akan betul-betul akan mendagain laporan keuangan
yang dapat diperbandingkan comparablg”.

Prosedur analisis laporan keuangan dimaksudkank umiemudahkan
dalam pelaksanaan analisis laporan keuangan, kam@sadur ini memberikan

urutan langkah-langkah dalam pelaksanaan anais®sdn keuangan.

2.2.4 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Banyak metode dan teknik yang dipakai dalam asaisgoran keuangan.
Metode dan teknik ini merupakan cara bagaimanakukéan analisis. Di bawah
ini akan dijelaskan bagaimana metode dan teknikgyaiilakukan dalam
menganalisis laporan keuangan.

Teknik analisa yang biasa digunakan dalam analepsran keuangan
menurutMunawir (2002:36) adalah sebagai berikut:

“l. Analisa perbandingan laporan keuangan, adalahmetode dan teknik
analisa dengan cara memperbandingkan laporan keuargn untuk dua
periode atau lebih, dengan menunjukan:

a. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah.
b. Kenaikan atau penurunan jumlah rupiah.

c. Kenaikan atau penurunan dalam prosentase.
d. Perbandingan yang dinyatakan dengan rasio.
e. Prosentase dari total.

2. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keugan perusahaan yang
dinyatakan dalam prosentase ttend percentage analysisadalah suatu
metode atau teknik analisa untuk mengetahui tendemsdaripada
keadaan keuangannya, apakah menunjukan tendensi &g, naik atau
bahkan turun.

3. Laporan dengan prosentase per komponen atazommon size statement,
adalah suatu metode analisa untuk mengetahui prosése investasi
pada masing-masing aktiva terhadap total aktivanya,juga untuk
mengetahui struktur permodalannya dan komposisi peongkosan yang
terjadi dihubungkan dengan jumlah penjualnya.

4. Analisa dan sumber penggunaan modal kerja, adah suatu analisa
untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan madi kerja atau
untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerjdalam periode
tertentu.

5. Analisa sumber dan penggunaan kascg@sh flow statement analy9is
adalah suatu analisa untuk mengetahui sebab-sebab etubahnya
jumlah uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber serta
penggunaan uang kas selama periode tertentu.



6. Analisa rasio, adalah suatu metode analisa urkumengetahui hubungan
dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan lab rugi secara
individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut

7. Analisa perubahan laba kotor @ross profit analysis adalah suatu
analisa untuk mengetahui sebab-sebab perubahan labkotor suatu
perusahaan dari periode ke periode yang lain atau grubahan laba
kotor suatu periode dengan laba yang dibudgetkan umk periode
tersebut.

8. Analisa Break Even,adalah suatu analisa untuk menentukan tingkat
penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaaagar perusahaan
tersebut tidak menderita kerugian, tetapi juga belun memperoleh
keuntungan. Dengan analisabreak eventini juga akan diketahui
berbagai tingkat keuntungan atau kerugian untuk bebagai tingkat
penjualan.

Menurut Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty (2002:54), secara umum

metode analisis laporan keuangan dapat diklasik&asmenjadi dua, yaitu:

“l. Metode analisis horizontal (dinamis) adalah meide analisis yang
dilakukan dengan cara membandingkan laporan keuanga untuk
beberapa periode, sehingga dapat diketahui perkemimgan dan
kecenderungannya.

2. Metode analisis vertikal (statis) adalah metodenalisis yang dilakukan
dengan cara menganalisis laporan keuangan pada tahu(periode)
tertentu, yaitu dengan membandingkan antara pos yag satu dengan
pos lainnya pada laporan keuangan yang sama padahan (periode)
yang sama”.

Metode dan teknik analisis diatas digunakan untugnentukan dan
mengukur hubungan antar akun-akun yang ada dalaonala keuangan sehingga
dapat diketahui perubahan-perubahan dari masingigaskun tersebut bila
diperbandingkan dengan laporan keuangan yang caakeyg atau dengan laporan
keuangan perusahaan lain. Tujuan dari setiap meatadeeknik analisis adalah

untuk menyederhanakan data sehingga dapat leb#ndjenti.

2.3  Analisis Rasio Keuangan

Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi persah analisis
keuangan memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak whkurg sering dipakai
adalah analisis rasio, yang menghubungkan duakeéai@ngan yang satu dengan

yang lainnya. MenuruSofyan Syafri Harahap (2002:197) “Rasio keuangan



adalah angka yang diperoleh hasil perbandingan darisatu pos laporan
keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungayang relevan dan
signifikan (berarti)”.

Sedangkan menurudusan Irawati (2005:22)pengertian analisis rasio
keuangan yaitu:

“Suatu teknik analisis dalam bidang manajemen keuagan yang
dimanfaatkan sebagai alat ukur kondisi-kondisi keuagan suatu
perusahaan dalam periode tertentu, ataupun hasil-h&l dari suatu
perusahaan pada satu periode tertentu dengan jalamembandingkan
dua buah variabel yang diambil dari laporan keuanga perusahaan,
baik daftar neraca maupun laba rugi”.
Rasio analisis yang dipergunakan untuk mengetatniliki keuangan dan
prestasi perusahaan menuBRewi Astuti (2004:29),analisis laporan keuangan
mencakup:

“1. Perbandingan kinerja perusahaan dengan perusahen lain dalam
industri yang sama, dan

2. Evaluasi kecenderungan posisi keuangan perusama sepanjang
waktu”.

Analisis dari rasio dapat memberikan pandangan Yebiy baik tentang
kondisi keuangan dan prestasi perusahaan. Anafesso keuangan, yang
menghubungkan unsur-unsur neraca dan perhitungarrlgi, dapat memberikan
gambaran tentang sejarah perusahaan dan penilasisinya pada saat ini.
Analisis rasio juga memungkinkan manajer keuangamperkirakan reaksi para
kreditur dan investor dan memberikan pandanganatend tentang bagaimana
dana kira-kira dapat diperoleh.

Menurut Agnes Sawir (2001:8) dalam bukunya “Analisis Kinerja
Keuangan dan Perencanaan Keuangan PerusahaanihedamutDarsono dan
Ashari (2005:51), analisis laporan keuangan yang dipergunakan datemilai
kinerja adalah:

“1. Analisis Likuiditas

2. Analisis Struktur Keuangan (Leveragée
3. Analisis Profitabilitas

4. Analisis Aktivitas Perusahaan”.



2.3.1 Analisis Likuiditas
Analisis likuiditas menggambarkan kemampuan persah untuk
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Analisislapat dihitung melalui
sumber informasi tentang modal kerja yaitu akunrafiktiva lancar. Rasio-rasio
yang digunakan dalam analisis likuiditas adalah:
a. Current Ratio

Current assets
Currentliability

Current Ratio=

Current ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk
mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangkaepe karena
rasio ini menunjukan seberapa jauh tuntutan dadlikur jangka pendek
dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan akan menjaang tunai dalam
periode yang sama dengan jatuh tempo ut&agrent ratio yang rendah
biasanya dianggap menunjukan terjadinya masalaiditks. Sebaliknya
suatu perusahaan yawegrrent rationya terlalu tinggi juga kurang bagus,
karena menunjukan banyaknya dana yang menganggog Yyeada
akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba perusahaan

b. Quick Ratio

Currentassets— Inventory

Quick Ratio= —
Currentliability

Persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang aingkuiditasnya

rendah, sering mengalami fluktuasi harga, dan umdtiva lancar ini

sering menimbulkan kerugian jika terjadi likuida$adiquick ratio lebih

baik dalam mengukur kemampuan suatu perusahaam dal@menuhi

hutang jangka pendeknyauick ratio yang dianggap baik adalah satu.
c. CashRatio

CashRatio= Cash+ Marketa.ble.s.ekurmes
Current liability




Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan membayandlancarnya
dengan kas atau setara kas. Semakin besar rasennakin tinggi tingkat

likuiditasnya.

2.3.2 Analisis Struktur Keuangan Leveragé
Struktur keuangan adalah bagaimana cara perusaftexzanai aktivanya.
Aktiva perusahaan didanai dengan hutang jangkagterlitang jangka penjang,
dan modal pemegang saham, sehingga seluruh sisankatari neraca
memperlihatkan struktur keuangan. Struktur modalladd pendanaan permanen
yang terdiri dari hutang jangka panjang, sahamepeef dan modal pemegang
saham. Struktur modal merupakan bagian dari strideuangan.
Struktur Keuangan — Hutang Lancar = Struktur Modal
Pemilihan struktur keuangan merupakan masalah yaregmyangkut
komposisi pendanaan yang akan digunakan oleh pexasauntuk mendanai
aktivanya. Rasideverage mengukur tingkat solvabilitas suatu perusahaanioRas
ini menunjukan kemampuan perusahaan untuk memesedala kewajiban
financialnya seandainya perusahaan tersebut pada suatdilgaatlasi. Dengan
demikian solvabilitas berarti kemampuan perusahasnk membayar hutang-
hutangnya, baik jangka panjang maupun jangka penBekio-rasioleverage
yang digunakan adalah:
a. Debt Ratio (Debt to Total Assets Ratio)

Total Debt
Total Assets

Debt Ratio=

Rasio ini memperlihatkan proporsi antara kewajilyamg dimiliki dan
selurun kekayaan yang dimiliki. Semakin tinggi hasiesentasenya,
cenderung semakin besar risiko keuangannya bagdlitkre maupun
pemegang saham.

b. Debt to Equity Ratio (DER)

ER= Total Dept
Total Equity



Rasio ini menggambarkan perbandingan hutang darainfeglity) dalam
pendanaan perusahaan dan menunjukan kemampuan mseddlri
perusahaan tersebut untuk memenuhi semua kewayi@aSemakin kecil
rasio ini semakin baik. Untuk keamanan pihak laaia terbaik jika jmlah
modal lebih besar dari jumlah hutang atau mininsah& Namun bagi

pemegang saham atau manajemen rasio ini sebailesga. b
c. Timelnterest Earned (TIE)

Earning Beforel nterest and taxes

TIE=
InterestCharge

Rasio ini disebut juga penutupacoyerage ratio), mengukur pemenuhan
kewajiban bunga tahunan dengan laba operasi (EBEjauh mana laba
operasi boleh turun tanpa menyebabkan kegagalaamdalemenuhan
kewajiban membayar bunga pinjaman. Pada umumnpa, dgpandang

cukup melindungi kreditur bila rasio ini dua katiaa lebih.

2.3.3 Analisis Profitabilitas

Profitabilitas merupakan hasil akhir bersih darrbagai kebijakan dan
keputusan manajemen. Rasio ini akan memberikan bamwaakhir tentang
efektivitas manajemen perusahaan, rasio ini mengmeribaran tentang singkat
efektivitas pengelolaan perusahaan. Rasio profi@biyang umum digunakan

adalah:

a. Gross Profit Margin.

Sales— Costof Goods Sold
Sales

Rasio ini megukur efisiensi pengendalian harga kokdau biaya

GrossProfitM argin=

produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahatuk terproduksi
secara efisiensi. Semakin tinggi rasio ini semalaik.
b. Profit Margin on Sales (Net Profit Margin)



ProfitM arginonSaIeszI\Ie“ﬂ\e
Sales
Rasio mengukur laba bersih setelah pajak terhagajpuglan. Semakin
besar rasio ini semakin baik karena dianggap kemampperusahaan
dalam mendapatkan laba cukup tinggi.

c. Basic Earning Power atau Rentabilitas Ekonomi

EBIT

BasicEarningPower =——
Total Assets

Basic Earning Power mencoba mengukur efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan seluruh sumber dayanya, yang menumjudatabilitas
ekonomi perusahaan. Semakin besar rasio ini serbakin

d. Return on Assets (ROA)

_ NetIncome
Total Assets

Rasio ini menunjukan berapa besar laba bersih algleperusahaan bila
diukur dari nilai aktiva.ROA sering disamakan dengan R@Re{urn on
Investment). Semakin tinggi hasilnya maka semakin efektif adal
mengelola assets.

e. Return on Equity (ROE)

E= Net Income
NetWorth

Rasio ini memperlihatkan sejauh mana perusahaangeteda modal
sendiri (et worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari
investasi yang telah dilakukan pemilik modal senditau pemegang
saham perusahaaROE menunjukan rentabilitas modal sendiri atau yang
sering disebut sebagai rentabilitas usaha. Senfmdgar rasio ini semakin
baik.

2.3.4 Analisis Aktivitas perusahaan



Rasio aktivitas mengukur seberapa efektif perusaha@manfaatkan
semua sumber daya yang ada pada pengendalianrnsia-rRsio aktivitas yang
umum digunakan adalah:

a. Inventory Turnover

Costof Goods Sold
Average Inventory

Inventory Turnover =

Rasio perputaran persediaan mengukur efisiensigb@lagn persediaan
barang dagangan. Rasio ini merupakan indikasi gakgp populer untuk
menilai efisiensi operasional, yang memperlihatiseberapa baiknya
manajemen mengontrol modal yang ada pada persediaanage
inventory dapat dicari dengan cara menjumlahkan persedinah @an
persediaan akhir kemudian dibagi dua. Semakin besio ini semakin
baik karena dianggap bahwa kegiatan penjualanlaerpgaik.
b. Average Collecion Period

Recelvable

AverageCol | ectionPeriod =
Sales/ Day

Rasio ini mengukur efisiensi pengelolaan piutangupehaan, rata-rata
jangka waktu penagihan adalah rata-rata jangka uvaktmanya

perusahaan harus menunggu pembayaran setelah kualakenjualan.

Rasio ini dapat dibandingkan dengan persyaratajugkam. Karena sering
sulit mendapatkan data penjualan kredit maka digamadotal penjualan.
Satu tahun dapat diasumsikan 360 hari atau 365 kedua angka ini
digunakan dalam lingkup keuangan dan perbedaanmak takan

mempengaruhi keputusan yang dihasilkan. Semakimgeperiodenya
maka semakin baik.

c. Working Capital Turnover

Sales
NetWor kingCapital

WorkingCapital Turnover =



Modal kerja bersih adalah aktiva lancar dikurangiahg lancar. Rasio ini
mengkur aktivitas bisnis terhadap kelebihan aldicér atas kewajiban
lancar. Rasio ini menunjukan banyaknya penjualadatd rupiah) yang
dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah mkelg. Semakin besar
rasio ini, maka menunjukan perusahaan tersebuthsatgemanfaatkan
modal kerja dengan efisien dan efektif.

d. Fixed Assets Turnover

Sales
Net Fixed Assets

Fixed AssetsTurnover =

Rasio ini mengukur efektivitas penggunaan dana yarignam pada harta
tetap, dalam rangka menghasilkan penjualan, ateapaeupiah penjualan
bersih yang dihasilkan oleh setiap rupiah yangvéstasikan pada aktiva
tetap. Rasio ini berguna untuk mengevaluasi kemampperusahaan
menggunakan aktivanya secara efektif untuk menihkgkapendapatan.
Semakin tinggi rasio ini semakin baik. Artinya kenpuan aktiva tetap
menciptakan penjualan tinggi.
f. Total Assets Turnover

Sales

Total AssetsTurnover=—————
Total Assets

Rasio ini menunjukan efektivitas penggunaan seluratita perusahaan
dalam rangka menghasilkan penjualan atau menggaerbberapa rupiah
penjualan bersin yang dapat dihasilkan oleh setiapiah yang
diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan. Sentakgi rasio ini,

semakin baik.

S. S. Harahap (2004:297menyatakan bahwa analisis rasio keuangan
memiliki keunggulan dibandingkan dengan teknik emalainnya, yaitu:

“1l. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar stastik yang lebih mudah
dibaca dan ditafsirkan.
2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari nformasi yang
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan runit.



3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industgiang lain.

4. Sangat berguna untuk bahan dalam mengisi modehodel pengambilan

keputusan dan model prediksi Z score atau Altman’s Bankruptcy

Prediction model merupakan suatu model untuk meramalkan

kebangkrutan suatu perusahaan yang dibuat oleh Altran’s

Menstandarisasi ukuran perusahaan.

Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengaperusahaan lain

atau melihat perkembangan perusahaan secara periokfitime series.

7. Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melukan prediksi
dimasa yang akan datang”.

o o

Keterbatasan analisis rasio keuangan menAgries Sawir (2001:44)
antara lain adalah:

“1. Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori indudri dari perusahaan
yang dianalisis apabila perusahaan tersebut bergeka dibeberapa
bidang usaha.

2. Rasio disusun dari data akuntansi dan data teebut dipengaruhi oleh
cara penafsiran yang berbeda dan bahkan bisa merupan hasil
manipulasi.

3. Perbedaan metode akuntansi akan menghasilkan gétungan yang
berbeda misalnya perbedaan metode penilaian persexdin.

4. Informasi rata-rata industri adalah data umum dan hanya merupakan
perkiraan”.

2.4 Kinerja
Keberhasilan sebuah perusahaan dalam mencapai niiypa dan
memenuhi kebutuhan masyarakat sangat tergantundcidarja perusahaan dan

manajer perusahaan didalam melaksanakan pertangguaigannya.

2.4.1 Definisi Kinerja

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan bipeaan keuangan
dapat digunakan sebagai alat ukur kinerja perusaliBngertian kinerja menurut
Kamus besar Bahasa Indonesia (2002:508palah Sesuatu yang dicapai atau
prestasi yang diperlihatkan atau kemampuan kerja”.

Definisi kinerja menurutindra Bastian (2001:329) dalam bukunya

“Akuntansi Sektor Publik” sebagai berikut:



“Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaia pelaksanaan
suatu kegiatan/program dalam mewujudkan sasaran, twan, misi dan visi
organisasi yang tertuang dalam perumusan skema stragis (trategic
planning) suatu organisasi. Secara umum dapat juga dikatakarbahwa
kinerja merupakan prestasi yang dapat dicapai olehorganisasi dalam
periode tertentu”.

Sedangkan pengertian kinerja menuBetrnadin danRussel (1993:378),
yang terdapat di dalam buku “Sistem Manajemen Bialeh Achmad danRuky
(2004:15)yaitu:

“Performanceis defined as the record of outcomes produced on a

specified job function or activity during a specddime period”.

(Kinerja adalah catatan tentang hasil-hasil yapgmileh di fungsi-fungsi

pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selamankuaktu tertentu)

Dari ketiga definisi tersebut, dapat diambil kesitam bahwa kinerja
adalah kemampuan atau prestasi yang dicapai daklaksanakan suatu tindakan

tertentu selama kurun waktu tertentu.

2.4.2 Pengukuran Kinerja
Terdapat tiga macam ukuran yang dapat digunakaokuntengukur
kinerja secara kuantitatif menumdulyadi (2001:434)yaitu:
“1. Ukuran kriteria tunggal ( single criterig
2. Ukuran kriteria beragam (multiple criteria)
3. Ukuran kriteria gabungan (composite criteria
Ukuran kriteria tunggalg(ngle criteria) adalah ukuran kinerja yang hanya
menggunakan satu ukuran untuk menilai kinerja nenakuran kriteria beragam
(multiple criteria) adalah ukuran kinerja yang menggunakan berbagaiam
ukuran untuk menilai kinerja manajer, dan ukuraitekia gabungancpomposite
criteria) adalah ukuran kinerja yang menggunakan berbagaiammagkuran,
memperhitungkan bobot masing-masing ukuran, dangmemg rata-ratanya

sebagai ukuran menyeluruh kinerja manajer.



Sedangkan menurtdelfert dalam bukunya “Teknik Analisis Keuangan”
(1998:69) terdapat tiga ukuran kinerja keuangamgadraan menurut bidang dan
sudut pandang:

“1. Sudut pandang manajemen atau perusahaan
2. Sudut pandang pemilik
3. Sudut pandang pemberi pinjaman”.

Manajemen mempunyai kepentingan ganda dalam anaksierja
keuangan, yaitu menilai efisiensi dan profitabditperusahaan. Penilaian atas
operasi sebagian besar dilakukan berdasarkan ianaliss laporan laba rugi,
sedangkan efektivitas penggunaan sumber daya pmsiukur dengan mengkaji
ulang baik neraca maupun laporan laba rugi.

Pemilik adalah investor, yaitu kepada siapa manajeharus bertanggung
jawab. Daya tarik utama bagi pemilik perusahaan geEmegang saham dalam
suatu perseroan adalah profitabilitas. Profitabliterarrti hasil yang diperoleh
melalui suatu manajemen atau dana yang diinvesiagilemilik. Pemilik juga
tertarik pada pembagian laba yang menjadi hakngtl peberapa banyak yang
diinvestasikan kembali dan seberapa banyak yangydikan sebagai dividen
kepada mereka.

Bila orientasi pokok manajemen dan pemilik mengarglada
kesinambungan perusahaan, pemberi pinjaman paédikis mempunyai dua
kepentingan atas perusahaan. Pemberi pinjamankertdauk meminjamkan dana
kepada suatu perusahaan yang berhsail yang akgalaberseperti yang
diharapkan. Pada saat yang sama mereka harus ntenfyaergkan konsekuensi
negatif seperti kegagalan dan likuidasi. Meskipidak memperoleh imbalan
apapun dari keberhasilan perusahaan, kecuali nmeaggembayaran bunga dan
pokok pinjaman secara teratur, pemberi pinjamamshanenilai dengan cermat
risiko pengambilan dana tersebut awal yang diberikehususnya jika dana

tersebut disediakan untuk jangka panjang.

2.4.3 Alat Ukur Penilaian Kinerja Perusahaan

Penilaian knerja menurtiamus Akuntansi (2000:68)sebagai berikut:



“Penilaian kinerja adalah pertimbangan kumulatif tentang faktor-
faktor (yang bersifat subjektif dan objektif) untuk menentukan
indikator representatif atau penilaian tentang aktivitas individu atau
badan usaha, atau kinerja yang berkaitan dengan semlah batasan
(atau standar) selama beberapa periode. Faktor-fakir yang
dipertimbangkan meliputi derajat pencapaian tujuan cara
pengukuran item-item dan standar yang digunakan”.

Pengertian penilaian kinerja menuruGary Sigel dan Helene
Ramanauskasdalam buku “Akuntansi Manajemen” oléWiulyadi (2001:415)

adalah:

“Penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas
operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dakaryawannya
berdasarkan sasaran, standar, dan criteria yang telh ditetapkan
sebelumnya”.

Sedangkan pengertian penilaian kinerja menGupriyanto (1999:420)
adalah sebagai berikut:

“Proses untuk menentukan seberapa baik aktivitas-akvitas bisnis
dilaksanakan untuk mencapai tujuan strategis, mengdaminasi
pemborosan-pemborosan, dan menyajikan informasi tegt waktu
untuk melaksanakan penyempurnaan secara berkesinamingan”.

Dengan demikian pengertian penilaian kinerja adalstu usaha formal
yang dilaksanakan perusahaan untuk mengevaluastrefi dan efektivitas dari
aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan psata periode tertentu.

MenurutJ. Fred Westondan Thomas E. Copeland (1995:237ykuran
kinerja perusahaan dianalisis dalam tiga kelomgaku:

1. “Rasio profitabilitas (profitability Ratios
Mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil pngembalian yang
dihasilkan dari penjualan dan investasi.

2. Rasio pertumbuhan growth ratio)
Mengukur kemampuan perusahaan untuk mempertahankan posisi
ekonomisnya dalam pertumbuhan perekonomian dan dala industri
atau pasar produk tempatnya beroperasi.

3. Ukuran penilaian (valuation measureps
Mengukur kemampuan manajemen untuk mencapai nilairilai pasar
yang melebihi pengeluaran kas”.



Ada beberapa alat ukur penilaian kinerja perusahb&@m Tugiman
dalam bukunya “Metode Penilaian Kinerja Perusah&h891:1) mengungkapkan
empat cara penilaian kinerja, yaitu:

“1. Balance Scorecard
Balance Scorecard menekankan pada:
a. Pengukuran financial dan non financial
b. Sebagai hasil suatu proses top-down berdasarkan midan strategi
dan organisasi
2. Sistem Manajemen ISO 9000
Mutu adalah istilah yang biasanya dikaitkan denga harga, merek
dagang, atau identik dengan kemewahan. Namun standdSO 8402
mutu diartikan sebagai gambaran dan karakteristik menyeluruh dari
barang dan jasa.
3. Malcoln Badrige National Quality Award
Malcoln Badrige National Quality Award merupakan pengukuran
kinerja perusahaan secara menyeluruh yang mencakup:
a. Seluruh fungsi manajemen
b. Aspek-aspek pendekatan penyebarluasan dan hasil-nbasaha
c. Memperbandingkan pencapaian kinerja internal perusdaan dari
waktu ke waktu dengan perusahaan terbaik dibidangng.
4. Penilaian tingkat kesehatan BUMN berdasarkan Swat Keputusan
Menteri Keuangan”.

2.4.4 Manfaat Penilaian Kinerja Perusahaan
MenurutSupriyono (1999:424) manfaat penilaian kinerja adalah:

“l. Menelusuri kinerja dibandingkan dengan harapanharapan para
konsumen sehingga perusahaan dekat dengan para kamsennya dan
mendorong semua orang dalam perusahaan terlibat dam usaha
memuaskan konsumennya.

2. Menjamin keterkaitan antara rangkaian para kansumen internal dan
para pemasok internal.

3. Mengidentifikasi pemborosan dalam berbagai bguk (misalnya
keterlambatan, kerusakan, dan kesalahan) dan mengah pada
pengurangan atau pengeliminasian pemborosan.

4. Membuat tujuan strategis lebih konkrit sehinggadapat meningkatkan
pemahaman terhadap organisasi.

5. Membangun konsesus untuk mengubah perilaku yangnendukung
pencapaian keselarasan tujuan.

6. Memungkinkan keterkaitan antara akuntansi aktivitas dengan ukuran-
ukuran kinerja”.

Menurut Martono dan D. Agus Harjito (2002:52) mengungkapkan
bahwa “kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaa bagi



berbagai pihak (stakeholde)y seperti investor, kreditur, analis, konsultan
keuangan, pialang, pemerintah, dan pihak manajemersendiri’. Manfaat
penilaian kinerja dilihat dari pihak-pihak yang kepentingan terhadap laporan
keuangan dan kinerja perusahaan menldwi Prastowo dan Rifka Juliaty
(2002:50),yaitu:

1. Para pemegang saham (investor)
Para investor dan juga calon investor berkepentinga terhadap informasi
laporan keuangan antara lain untuk pengambilan keptusan apakah
tetap mempertahankan atau menjual saham suatu perahaan; apakah
grup manajemen yang sekarang ada harus diganti atadlipertahankan
dan apakah perusahan memiliki persetujuan untuk memerbitkan dan
memperoleh pinjaman baru.

2. Para kreditur
Para kredutur dan juga calon kreditur berkepentingan terhadap
informasi laporan keuangan antara lain untuk menild apakah laba yang
diperoleh suatu perusahaan akan mampu digunakan umk membayar
beban bunga periodik dan apakah perusahaan mempunyaprospek
dalam memenuhi kewajiban (pokok pinjaman) pada saajatuh tempo.

3. Para manajer
Para manajer berkepentingan terhadap informasi lapran keuangan
antara lain untuk dapat melakukan penilaian apakah perusahaan
mempunyal kemampuan untuk membayar dividen dividen policy,
apakah cukup tersedia dana yang akan dapat digunaka untuk
pengembangan usahanya dan apakah ada kemungkinan lk@rhasilan
perusahaan di masa datang dibawah kepemimpinannya.

4. Analisis sekuritas
Para analis sekuritas tertarik terhadap informasitentang estimasi laba di
masa datang dan kekuatan keuangan sebagai elememgiag untuk dasar
penentuan nilai sekuritas.

5. Analisis kredit
Para analisis kredit memungkinkan untuk dapat menatukan aliran dana
di masa datang dan konsekuensinya pada posisi keugen perusahaan
sebagai upaya untuk dapat mengevaluasi risiko kretlyang melekat pada
perluasan kreditnya”.

2.5 Manfaat Analisis Laporan keuangan Dalam Menilai Kinerja
Perusahaan
Laporan keuangan merupakan alat yang penting umbeknperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dakhlaad yang telah dicapai
oleh perusahaan. Laporan keuangan merupakan sdlabBusnber informasi yang

cukup penting untuk pengambilan keputusan ekondrardapat kesenjangan



antara informasi yang disajikan dalam laporan kgaandan informasi yang
dibutuhkan oleh para pemakai. Laporan keuangan aj&ay informasi
mengenai apa yang telah terjadi, sementara paraka@nblaporan keuangan
membutuhkan informasi mengenai apa yang mungkin t@adi di masa datang.

Menurut Harnanto (2002:3) arti pentingnya analisis dan interpretasi
terhadap laporan keuangan yaitu:

“Laporan keuangan sebagai hasil akhir dari proses kuntansi memiliki

keterbatasan-keterbatasan dan disusun berdasarkan étentuan-ketentuan
yang pada umumnya tidak keseluruhannya dipahami ole pihak-pihak yang

tidak mendapatkan/mempelajari tentang akuntansi.

Berbagai asumsi, metode dan istilah-istilah yang bsifat teknis digunakan di

dalam akuntansi, oleh karena itu laporan keuangan rarupakan hasil dari

suatu aktivitas yang bersifat teknis berdasar padametode, dan prosedur-
prosedur yang memerlukan penjelasan-penjelasan agdujuan atau maksud
untuk menyediakan informasi yang bermanfaat itu bis dicapai. Laporan
keuangan merupakan suatu usaha yang mencoba membleain gambaran
tentang hasil akhir dari kegiatan atau transaksi-transaksi yang terjadi dalam
periode yang bersangkutan, dan sudah barang tentuasgat kompleks. Arti

dan makna yang dimaksud dalam laporan keuangan itudiperlukan agar

dapat dipakal sebagai alat bantu bagi para pemilik, nanajemen, kreditur,

dan lain-lain pihak yang memerlukannya.

Saling hubungan yang ada diantara tiap-tiap bagian dalam laporan
keuangan harus dinyatakan secara jelas, sehinggaformasi penting yang
terdapat dalam laporan keuangan itu dapat digunakansebagai alat untuk
membuat proyeksi tentang berbagai aspek finansial grusahaan di masa
mendatang. Didalam mempelajari trend diberbagai aspk finansial
perusahaan itu, aspek perbandingan merupakan unsuryang sangat
penting.”

MenurutSupriyono (1999:424) manfaat penilaian kinerja adalah:

“l. Menelusuri kinerja dibandingkan dengan harapanharapan para
konsumen sehingga perusahaan dekat dengan para kamsennya dan
mendorong semua orang dalam perusahaan terlibat dam usaha
memuaskan konsumennya.

2. Menjamin keterkaitan antara rangkaian para konsumen internal dan
para pemasok internal.

3. Mengidentifikasi pemborosan dalam berbagai b®uk (misalnya
keterlambatan, kerusakan, dan kesalahan) dan mengah pada
pengurangan atau pengeliminasian pemborosan.

4. Membuat tujuan strategis lebih konkrit sehinggadapat meningkatkan
pemahaman terhadap organisasi.



Membangun konsesus untuk mengubah perilaku yangnendukung
pencapaian keselarasan tujuan.

Memungkinkan keterkaitan antara akuntansi aktivitas dengan ukuran-
ukuran kinerja”.

Menurut Martono dan D. Agus Harjito (2002:52) mengungkapkan

bahwa “kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaa bagi

berbagai pihak (stakeholde)y seperti investor, kreditur, analis, konsultan

keuangan, pialang, pemerintah, dan pihak manajemersendiri’. Manfaat

penilaian kinerja dilihat dari pihak-pihak yang kepentingan terhadap laporan

keuangan dan kinerja perusahaan menwi Prastowo dan Rifka Juliaty
(2002:50),yaitu:

1.

Para pemegang saham (investor)

Para investor dan juga calon investor berkepentinga terhadap informasi
laporan keuangan antara lain untuk pengambilan keptusan apakah
tetap mempertahankan atau menjual saham suatu perahaan; apakah
grup manajemen yang sekarang ada harus diganti atadipertahankan
dan apakah perusahan memiliki persetujuan untuk meerbitkan dan
memperoleh pinjaman baru.

Para kreditur

Para kredutur dan juga calon kreditur berkepentingan terhadap
informasi laporan keuangan antara lain untuk menild apakah laba yang
diperoleh suatu perusahaan akan mampu digunakan umk membayar
beban bunga periodik dan apakah perusahaan mempunyaprospek
dalam memenuhi kewajiban (pokok pinjaman) pada saajatuh tempo.
Para manajer

Para manajer berkepentingan terhadap informasi lapran keuangan
antara lain untuk dapat melakukan penilaian apakah perusahaan
mempunyai kemampuan untuk membayar dividen dividen policy,
apakah cukup tersedia dana yang akan dapat digunaka untuk
pengembangan usahanya dan apakah ada kemungkinan kkerhasilan
perusahaan di masa datang dibawah kepemimpinannya.

Analisis sekuritas

Para analis sekuritas tertarik terhadap informasitentang estimasi laba di
masa datang dan kekuatan keuangan sebagai elememgiag untuk dasar
penentuan nilai sekuritas.

Analisis kredit

Para analisis kredit memungkinkan untuk dapat menatukan aliran dana
di masa datang dan konsekuensinya pada posisi keugen perusahaan
sebagai upaya untuk dapat mengevaluasi risiko kretlyang melekat pada
perluasan kreditnya”.



Dari beberapa pendapat di atas maé&pat diambil kesimpulan yaitu:

Analisis laporan keuangan sangat berhubungan depeuaitaian kinerja
perusahaan. Dengan diadakannya analisis terhadagrafa keuangan maka
prestasi dan kelemahan yang dimiliki perusahaaselert dapat diketahui,
sehingga pihak-pihak yang berkepentingan denganuspbaan dapat
menggunakannya sebagai pertimbangan dalam menkagkdaba, penentuan
laba periode berikutnya, meningkatkan efisiensiragie penentuan kebijakan
antisipasi hutang.

Untuk mengetahui apakah suatu perusahaan mengpéanmgkatan atau
bahkan penurunan kinerja dapat dilakukan dengan baedingkan rasio-rasio
keuangan perusahaan dari tahun sebelumnya. Dedgagaaperbandingan rasio-
rasio keuangan dari tahun sebelumnya maka dapetatiki apakah tahun ini
kinerja perusahaan mengalami peningkatan atau bahiengalami penurunan
dari tahun sebelumnya. Perusahaan juga bisa memnig&aadnya dengan rasio
keuangan perusahaan lain yang bergerak di bidang gama. Dengan adanya
perbandingan rasio keuangan dengan perusahaany#ig sejenis, maka
perusahaan akan mengetahui apakah kinerja perusatzadebih baik atau
bahkan lebih buruk dari perusahaan lain.

Hasil analisis laporan keuangan tidak mutlak dapaimperbaiki kinerja
perusahaan di masa yang akan datang, karena balaersebut perusahaan juga
perlu memperhatikan keandalan, kejujuran, dan kes&s penyajian laporan
keuangan dengan Standar Akuntansi Keuangan yagrgnakt umum.

Dengan adanya analisis laporan keuangan maka adkaat gnembantu
manajemen meningkatkan laba, meningkatkan invespesientuan kebijakan

antisipasi piutang untuk mengatasi kondisi keuartjanasa yang akan datang.



